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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial orang
tua denganprokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Kesehatan Jasmani dan Rekreasi Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kuantitatif, dengan menggunakan purposive sampling dalam
teknik pengambilan sampel. Sebelum dilakukan uji korelasi, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan hasil analisis data dengan
50 orang subjek penelitian diketahui hasil koefisien korelasi sebesar r = -0,224.
Dari hasil perhitungan tersebut terbukti bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan prokrastinasi akademik
dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Kesehatan Jasmani dan Rekreasi Unlam Banjarbaru.

PENDAHULUAN

Sekolah  untuk  membantu
proses pembelajaran.  Sebagian
besar  produk  kreatif  tidak

tertentu  untuk  diekspresikan.
Kondisi tersebut adalah faktor
eksternal yang memberikan
kebebasan dan kenyamanan

diciptakan oleh siswa-siswi Sekolah
Menengah Pertama (SMA) tetapi
diciptakan oleh  siswa-  siswi
Sekolah  Menengah  Kejuruan
(SMK). Sedangkan dalam teori
perkembangan, usia-usia tersebut
sangat potensial untuk
mengembangkan Kreativitas dalam
diri individu.

Kreativitas siswa dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal dapat berupa
motivasi  belajar yang dalam
aplikasinya memerlukan kondisi

psikologis bagi seorang individu.
Kebebasan dan kenyaman
psikologis salah satunya diperoleh
dari adanya dukungan sosial orang-
orang di sekitarnya. Melalui
dukungan sosial tersebut, apakah
dapat mempengaruhi kreativitas
siswa Ataukah dukungan sosial
dapat mempengaruhi Kreativitas
melalui motivasi belajar siswa?
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  adakah  pengaruh
dukungan sosial terhadap
kreativitas siswa SMA Negeri 3



Banda Aceh melalui motivasi
belajar atau adakah pengaruh
langsung antara dukungan sosial
terhadap kreativitas siswa SMA
Negeri 2 Sidoarjo.

Penelitian ini akan
menambah ilmu pengetahuan
psikologi, terutama di bidang
psikologi pendidikan. Untuk pihak
sekolah, dapat dijadikan sebagai
evaluasi mengenai sarana dan
prasarana yang dimiliki. Untuk guru
pembimbing di kelas, dapat dijadikan
bahan evaluasi dalam proses belajar
mengajar di kelas. Untuk siswa,
dapat lebih mengembangkan
kreativitas dalam menciptakan suatu
produk dari hasil belajar yang dapat
bermanfaat untuk menunjang proses
belajarnya sehingga tercipta generasi
penerus bangsa yang berkualitas.
Orang tua siswa dapat meningkatkan
perhatian, kasih sayang, dan berbagai
dukungan untuk menumbuh-
kembangkan kreativitas anak-anak
mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional.
Dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel, variabel bebas berupa
dukungan sosial, variabel
interverning  berupa  motivasi
belajar, dan variabel terikat berupa
kreativitas siswa. Subjek penelitian
berjumlah 90 siswa kelas X SMA
Negeri 2 Sidoarjo yang dipilih
dengan menggunakan teknik cluster
random sampling. Untuk variabel
dukungan sosial dan motivasi
belajar diukur menggunakan skala
psikologi, sedangkan untuk
kreativitas siswa diukur melalui
produk karangan yang telah dibuat

oleh siswa kelas X SMA Negeri 2
Sidoarjo.

Skala dukungan sosial di
adaptasi dari interpersonal support
evaluation list (ISEL) milik Cohen,
S., & Hoberman, H, skala motivasi
belajar di adaptasi dari motivated
strategies for learning
questionnaire (MSLQ) milik
Pintrich, R. R., & DeGroot, E. V,
dan penilaian kreativitas siswa
diadaptasi dari  lembarpenilaian
milik Utami Munandar. Analisa
data menggunakan regresi linear
berganda dan uji sobel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan
standar deviasi hipotetik
menunjukkan bahwa  dukungan
sosial, ~motivasi  belajar, dan
kreativitas siswa berada dalam
kategori sedang. Responden yang
mendapatkan  dukungan  sosial
dalam kategori sedang sebesar 60%
atau sebanyak 54 orang. Kemudian
responden yang memiliki motivasi
belajar pada kategori sedang
sebesar 63,33% atau sebanyak 57
orang. Sedangkan responden yang
memiliki Kreativitas pada kategori
sedang sebesar 60 % atau sebanyak
54 orang.

Hasil output SPSS
memberikan nilai unstandardized
beta dukungan sosial terhadap
motivasi belajar sebesar 0,592 dan
signifikan pada 0,001. Hal ini
berarti dukungan sosial
mempegaruhi  motivasi  belajar.
Nilai koefisien unstandardized beta
0,592 merupakan nilai path atau
jalur p2. Kemudian hasil output
SPSS nilai unstandardized beta



untuk dukungan sosial sebesar
0,071 dan motivasi belajar 0,186,
yang hanya signifikan pada
motivasi belajar terhadap kreativitas
siswa, sedangkan untuk dukungan
sosial terhadap Kkreativitas siswa
tidak signifikan. Nilai
unstandardized beta dukungan
sosial 0,071 merupakan nilai jalur
path 1 (p1) dan nilai
unstandardized  beta  motivasi
belajar 0,186 merupakan nilai jalur
path 3.

1. Tingkat Dukungan Sosial Siswa
SMA Negeri 3 Banda Aceh

Tingkat  dukungan  sosial
siswa-siswi SMA Negeri 3 Banda
Aceh terbagi menjadi tiga kategori,
yakni tinggi, sedang, rendah.
Kategori tingkat dukungan sosial
tinggi sebesar 38,89% atau 35
siswa. Kemudian untuk kategori
dukungan sosial sedang sebesar
60% atau 54 siswa. Dan untuk
kategori dukungan sosial rendah
sebesar 1,11% atau 1 siswa. Dengan
demikian, tingkat dukungan sosial
sosial siswa-siswi SMA Negeri 3
Banda Aceh berada dalam kategori
sedang dengan presentase sebesar
60%.



Siswa yang berada dalam
kategori dukungan sosial tinggi
merupakan siswa yang telah
mendapatkan ~ bantuan  maupun
pertolongan  dari  orang-orang
disekitarnya secara optimal.
Kemudian untuk siswa dengan
tingkat dukungan sosial sedang,
orang tua maupun guru dapat
meningkatkan perhatian,
penghargaan positif, dan pemberian
petunjuk maupun nasehat kepada
siswa tersebut. Sedangkan siswa
dengan dukungan sosial rendah,
orang tua dan guru mengevaluasi
perhatian maupun bantuan yang
telah mereka berikan dan mencoba
untuk memahami bantuan apa yang
sebenarnya  dibutuhkan  siswa
tersebut.

2 Tingkat Motivasi Belajar Siswa
SMA Negeri 3 Banda Aceh

Tingkat  motivasi  belajar
siswa-siswi SMA Negeri 3 Banda
Aceh terbagi menjadi dua kategori,
yakni tinggi dan sedang. Kategori
tingkat motivasi belajar tinggi
sebesar 36,67% atau 33 siswa. Dan
untuk kategori motivasi belajar
sedang sebesar 63,33% atau 57
siswa. Dengan demikian, tingkat
motivasi belajar siswa-siswi SMA
Negeri 3 Banda Aceh berada dalam
kategori sedang dengan presentase
sebesar 63,33%.

Siswa yang Dberada dalam
kategori motivasi belajar tinggi
merupakan siswa yang telah
berusaha memunculkan keinginan
dari dalam dirinya sendiri dalam
memperoleh  pengetahuan  dan
mengembangkan kemampuan yang
dimiliki. Kemudian untuk siswa
dengan tingkat motivasi belajar

sedang, orang tua maupun guru
dapat membuat lingkungan belajar
yang lebih nyaman dan membuat
stimulasi-stimulasi ~ pembelajaran
yang menarik minat siswa.

3. Tingkat Kreativitas Siswa SMA
Negeri 3 Banda Aceh

Tingkat kreativitas siswa-siswi
SMA Negeri 3 Banda Aceh terbagi
menjadi tiga kategori, yakni tinggi,
sedang, rendah. Kategori tingkat
kreativitas siswa tinggi sebesar
23,33% atau 21 siswa. Kemudian
untuk kategori kreativitas siswa
sedang sebesar 60% atau 54 siswa.
Dan untuk Kkategori Kkreativitas
siswa rendah sebesar 16,67% atau
15 siswa Dengan demikian, tingkat
kreativitas siswa-siswi SMA Negeri
3 Banda Aceh berada dalam
kategori sedang dengan presentase
sebesar 60%.

Siswa yang berada dalam

kategori Kreativitas tinggi
merupakan siswa yang telah
berusaha mengembangkan

kreativitasnya  secara  optimal.
Kemudian untuk siswa dengan
tingkat kreativitas sedang, orang tua
maupun guru dapat meningkatkan
motivasi  belajar siswa dengan
membuat lingkungan belajar yang
lebih  nyaman dan  membuat
stimulasi-stimulasi ~ pembelajaran
yang menarik minat  siswa.
Sedangkan siswa dengan kreativitas
rendah, orang tua dan guru
mengevaluasi pembelajaran yang
telah mereka berikan dan mencoba
model pembelajaran baru yang
lebih menarik minat siswa.



4. Pengaruh Langsung Dukungan
Sosial  terhadap  Kreativitas
Siswa SMA Negeri 3 Banda
Aceh Berdasarkan hasil analisa
data menunjukkan bahwa nilai R
= 0,131,dimana nilai R semakin
menjauhi angka 1 maka antara
variabel bebas dan variabel
terikat memiliki korelasi yang
lemah. Kemudian nilai
signifikansi  (p) menunjukkan
bahwa 0,218 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan
sosial tidak berpengaruh
terhadap  kreativitas  siswa.
Dengan  demikian, semakin
tinggi maupun rendah dukungan
sosial yang diterima oleh siswa-
siswi SMA Negeri 3 Banda Aceh
tidak akan  mempengaruhi
Kreativitas yang akan
dikembangkan.

1. Dukungan sosial bukan

merupakan satu-satunya variabel

yang dapat membuat seorang
individu merasa nyaman dan bebas
secara psikologis. Hal ini
dikarenakan dalam lingkungan
kreatif dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kepemimpinan yang
berubah dalam suatu negara atau
situasi politik, tradisi budaya yang
ada di lingkungan tempat tinggal
individu, dan model- model

pembelajaran yang digunakan di

sekolah.

5. Pengaruh  Dukungan  Sosial
terhadap  Kreativitas SMA
Negeri 3 Banda Aceh Sidoarjo
melalui Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil analisa data
menunjukkan bahwa nilai R =
0,257, dimana R semakin menjauhi
angka 1 maka antara variabel bebas
dan variabel terikat memiliki
korelasi yang lemah. Sedangkan

nilai t hitung = 1,7532 lebih kecil
dari 't tabel dengan tingkat
signifikansi 0,05 vyaitu sebesar
1,980, maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien mediasi 0,1101
tidak signifikan yang berarti tidak
ada pengaruh mediasi. Dengan
demikian, Ha ditolak dan Ho



diterima. Hal tersebut berarti bahwa
dukungan sosial tidak berpengaruh
terhadap kreativitas siswa melalui
motivasi belajar.

Lingkungan individu dimana ia
tinggal telah memberikan kenyamanan
dalam mengembangkan Kkreativitasnya,
namun  dukungan  sosial  bukan
merupakan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi hal tersebut. Oleh karena
itu, hasil  penelitian ini  tidak
menunjukkan bahwa kreativitas siswa
dipengaruhi oleh dukungan sosial
melalui motivasi belajar. Ini berarti ada
faktor-faktor lingkungan lain yang
berpengaruh  didalamnya (poin 4).
Meskipun  dukungan sosial tidak
berpengaruh terhadap kreativitas siswa,
tetapi hasil penelitian menunjukkan

bahwa siswa-siswi SMA Negeri 3
Banda Aceh elah memiliki motivasi
intrinsik yang baik untuk
mengembangkan kreativitasnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bawa terdapat
hubungan positif yang signifikan
antara self compassion dengan
penyesuaian diri sehingga hipotesis
diterima.  Semakin  tinggi  self
compassion maka semakin tinggi pula
penyesuaian diri yang dimiliki oleh
anak binaan baik di LPKA banda
aceh.

Terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan untuk anak binaan
yang masih harus menjalankan masa
tahanannya, harus menanamkan pada
diri  bahwa situasi yang tidak
menyenangkan adalah sebuah batu
loncatan menuju kearah yang lebih

baik. Sering mendengarkan
pengalaman orang lain dan ambil
hikmah yang terkandung didalamnya,
bagi petugas yang berada di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Mengadakan
kegiatan  seperti  konseling dan
kegiatan yang memotivasi agar anak
binaan menjadi lebih baik saat mereka
selesai menjalani masa tahanan. Maka
anak binaan diharapkan tidak mudah
menyalahkan diri  sendiri  ketika
dihadapkan dengan bebrbagai tekanan
ataupun penderitaan dalam menjalani
hidup dan bagi Penenliti Selanjutnya
disarankan untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan faktor
yang mempengaruhi lainnya dari
penyesuaian diri anak binaan di
LPKA. Serta memperhatikan waktu
pelaksanaan sehingga hasil akan lebih
maksimal dan bervariasi.
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